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Abstrak 

Produk makanan dapat mengandung Bahan Tambahan Pangan (BTP) pengawet 
dan pewarna. Pengawet makanan bertujuan untuk mencegah penguraian 
mikroba dan Pewarna makanan bertujuan untuk memberi warna atau 
memperbaiki warna makanan. Penggunaan BTP memiliki batasan tertentu agar 
tidak berefek terhadap kesehatan saat digunakan untuk membuat makanan dan 
saat dikonsumsi setiap hari oleh masyarakat. Selain itu, terdapat BTP pengawet 
dan pewarna yang tidak diperbolehkan oleh BPOM karena membahayakan 
kesehatan. Tujuan Pengabdian Masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan 
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) terhadap BTP pengawet dan pewarna. 
Tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan penyuluhan dan 
mengevaluasi tingkat pengetahuan siswa di SMP Kecamatan Singosari Kabupaten 
Malang. Hasil uji Pretest dan Posttest dengan metode Wilcoxon pada tingkat 
kepercayaan 95% menunjukan perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan 
sesudah penyuluhan. Peningkatan pengetahuan ditunjukan dari meningkatnya 
hasil rata-rata posttest dibandingkan pretest.   
 

Abstract 

Food additives (BTP), preservatives, and coloring agents may be present in food 
products. Food preservatives are used to prevent microbial growth, whereas food 
coloring is used to add color or improve the color of food. When used to make food 
and consumed by the community on a daily basis, BTP has certain limitations that 
ensure it has no negative impact on health. Furthermore, BPOM prohibits the use 
of BTP preservatives and dyes because they are hazardous to one's health. The 
goal of this Community Service is to increase the knowledge of junior high school 
(SMP) students about preservatives and food coloring additives. The community 
service team conducted outreach and assessed students' knowledge levels at 
SMPN Middle School in Singosari District Kabupaten Malang. The Wilcoxon 
method results for the Pretest and Posttest at a 95% confidence level show 
differences in knowledge levels before and after counseling. The increase in 
knowledge is demonstrated by an increase in average posttest results when 
compared to the pretest. 
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1. Pendahuluan 

Saat ini, makanan yang kita konsumsi tidak 

terlepas dari adanya pengaruh Bahan 

Tambahan Pangan (BTP). BTP merupakan zat 

yang ditambahkan ke dalam suatu makanan. 

untuk mempertahankan atau meningkatkan 

keamanan, kesegaran, rasa, tekstur, atau 

penampilan makanan (Blekas, 2016). Beberapa 

contoh dari BTP antara lain: pengawet, 

pewarna, pemanis, antioksidan, pengemulsi, 

dan pengental (BPOM, 2019; Hemalatha and 

Parameshwari, 2021). 

Pengawet makanan merupakan zat yang 

ditambahkan ke dalam makanan untuk 

memperlambat atau mencegah pembusukan 

makanan yang disebabkan oleh mikroba atau 

oksidasi (Ng et al., 2019). Terdapat 2 macam 

pengawet yang digunakan dalam makanan, 

yakni pengawet alami dan pengawet sintetik. 

Garam, gula, minyak esensial, bakteriosin, 

kitosan, dan peptida bioaktif merupakan 

pengawet alami yang saat ini digunakan oleh 

masyarakat dan kalangan industri (Olatunde 

and Benjakul, 2018). Sedangkan pengawet 

sintetik contohnya adalah sorbat, benzoat, 

nitrat dan nitrit (Silva and Lidon, 2016; Ng et al., 

2019). 

Selain pengawet, makanan yang kita 

konsumsi juga tidak terlepas dari adanya 

pewarna makanan. Pewarna makanan 

digunakan oleh industri makanan untuk 

meningkatkan warna makanan agar lebih 

menarik (Lehto et al., 2017; Dilrukshi et al., 

2019). Pewarna makanan biasanya digunakan 

pada produk es krim, dessert, pastry, produk 

roti, kue, saus, dan makanan ringan. Pewarna 

makanan dapat berasal dari bahan alami 

maupun sintetik. Kurkumin, karamel, dan 

karmin adalah contoh pewarna alami (Silva et 

al., 2022), sedangkan pewarna sintetik 

contohnya adalah karmoisin, ponceau 4R, 

eritrosin, dan  tartrazin (BPOM, 2019; Dilrukshi 

et al., 2019). 

Namun, dalam praktik industri makanan, 

banyak ditemukan produk makanan yang 

mengandung pengawet dan pewarna yang 

berbahaya. Badan POM masih menemukan 

adanya pelaku usaha yang mengedarkan tahu 

dan mie basah berformalin. Kasus ini ditemukan 

di daerah Parung, Kota Bogor pada bulan Juni 

2022 (BPOM, 2022). Selain itu, BPOM juga 

menemukan kasus penggunaan pewarna 

berbahaya, yakni rhodamine B pada kerupuk 

yang beredar di Kabupaten Batang, Jawa 

Tengah. 

Formalin dan rhodamin B merupakan bahan 

yang bersifat karsinogenik dan neurotoksik 

(Jalali et al., 2021; Amalina et al., 2022). 

Formalin merupakan bahan yang digunakan 

untuk mengawetkan kadaver baik hewan 

maupun manusia untuk tujuan pembelajaran 

dan juga digunakan sebagai desinfektan 

(Mohanty et al., 2018; Tamayo-Arango and 

Garzón-Alzate, 2018; Maertens et al., 2020; 

Adamović et al., 2021), sedangkan rhodamin 

merupakan bahan yang digunakan untuk 

pewarna kain (Ji et al., 2019), sehingga 

berbahaya jika ditambahkan ke dalam suatu 

makanan. 

Jajanan anak sekolah berbahaya masih 

beredar dibeberapa sekolah di Indonesia, hal ini 

dapat memberikan dampak buruk bagi 

kesehatan siswa sekolah yang merupakan 

generasi penerus bangsa. (BPOM, 2023; 

Sujarwo et al., 2020). Salah satu upaya untuk 

menghindari dampak buruk bagi kesehatan dari 

bahan tambahan makanan bagi siswa adalah 

pemberian penyuluhan mengenai bahan 

tambahan makanan (Ihsan et al., 2020). 

Evaluasi penyuluhan dilaksanakan dengan 

memberikan pretest dan posttest untuk 

mengetahui terjadinya peningkatan 

pengetahuan. Harapan dari paparan 

penyuluhan materi, siswa dapat meningkat 

tingkat pengetahuannya sehingga nilai posttest 
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meningkat dibandingkan pretest ( Ihsan et al, 

2021; Kurniasari dan alrosyidi, 2020). 

Penyuluhan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang pengawet 

dan pewarna dalam makanan kepada siswa 

SMP di Kecamatan Singosari, Kabupaten 

Malang. Manfaat kegiatan ini adalah memberi 

pengetahuan kepada siswa mengenai mengenai 

pengertian bahan pengawet dan pewarna, 

contoh bahan pengawet dan pewarna yang 

diperbolehkan, contoh bahan bahan pengawet 

dan pewarna yang dilarang serta dampaknya 

terhadap kesehatan. 

2. Metode Pengabdian 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian dilaksanakan pada 

Bulan September 2022 di 3 SMP di Kecamatan 

Singosari Kabupaten Malang yaitu SMPN 1 

Singosari, SMPN 2 Singosari dan SMP Islam Bani 

Hasyim Singosari. 

2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian 

Pelaksanaan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini melalui beberapa tahapan yaitu. 

1. Survey lokasi. 

Tahapan ini bertujuan untuk 

perijinan kegiatan oleh pihak sekolah, 

memeriksa ketersediaan peserta, waktu 

dan sarana prasarana yang dibutuhkan 

saat kegiatan penyuluhan.  

2. Tahap persiapan materi. 

Tahap ini merupakan tahap 

penyiapan materi penyuluhan yang 

disusun berdasarkan sumber informasi 

regulasi yang berlaku, jurnal dan pustaka 

mengenai bahan tambahan pangan. 

3. Tahap kegiatan penyuluhan. 

Kegiatan penyuluhan diawali 

dengan pelaksanaan pretest, kemudian 

dipaparkan materi penyuluhan 

mengenai pengertian bahan tambahan 

pengawet dan pewarna, Acceptable daily 

intake (ADI), contoh bahan yang 

diperbolehkan, batasan penggunaan dan 

aplikasinya, contoh bahan yang dilarang 

serta dampaknya terhadap kesehatan 

Setelah penyuluhan terdapat sesi 

tanya jawab kepada siswa, kegiatan 

selanjutnya ada demo uji formalin 

bersama siswa pada sampel ikan teri. 

Kegiatan ditutup dengan pelaksanaan 

posttest dan pengisian umpan balik 

acara penyuluhan. 

4. Tahap Pengolahan Data. 

Data pretest dan posttest dievaluasi 

menggunakan uji statistika untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan hasil 

uji pretest dan posttest, sedangkan data 

umpan balik diolah dengan menghitung 

prosentase jumlah penilaian peserta 

terhadap aspek acara penyuluhan yaitu 

aspek pendapat mengenai materi, 

manfaat dan keseluruhan acara. 

2.3.  Pengambilan Sampel 

Pemilihan sampel dengan cara purposive 

sampling dengan kriteria : 

1) Memberikan perijinan pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan. 

2) Tersedia peserta kelas 7 atau 8 , sarana 

ruang dan waktu sesuai dengan waktu 

pelaksanaan pengabdian 

3) Memiliki kantindi lokasi sekolah untuk 

kegiatan penyuluhan selanjutnya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tim Pengabdian kepada masyarakat 

Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas 

Kedokteran Universitas Brawijaya 

melaksanakan kegiatan Penyuluhan BTP 

pertama di SMPN 1 Singosari pada tanggal 10 

September 2022 jam 11.00 sampai jam 14.00 di 

3 kelas berbeda yaitu kelas 8A, 8B dan 8C, total 

peserta siswa adalah 86 siswa dengan 

didampngi guru di tiap kelas. 
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Gambar 1. Penyuluhan Materi di SMPN 1 Singosari 

 Penyuluhan Kedua dilaksanakan di SMPN 2 

Singosari pada tanggal 16 September 2022 jam 

13.00-16.00 berlokasi di ruang laboratorium 

ilmu pengetahuan alam yang dihadiri 

perwakilan siswa kelas 7 dan 8 serta pengurus 

OSIS, total siswa adalah 76 siswa dengan 

didampingi para guru. Penyuluhan terakhir 

dilaksanakan di SMP Islam Bani Hasyim 

Singosari berlokasi di gedung pusat olahraga 

dengan dihadiri siswa kelas 7 dan 8, total siswa 

adalah 94 dengan dihadiri para guru. 

 

Gambar 2. Penyuluhan Materi di SMP Islam Bani 

Hasyim Singosari 

Seluruh kegiatan penyuluhan dilaksanakan 

dengan agenda yang sama yaitu dimulai dengan 

pretest, penyampaian materi, sesi tanya jawab, 

demo pengujian formalin pada sampel ikan teri, 

pengerjaan posttest dan pengisian umpan balik 

acara penyuluhan. Kegiatan ditutup dengan 

pembagian hadiah kepada peserta yang aktif 

bertanya, aktif berperan dalam demo analisis 

formalin, meraih hasil pretest atau posttest 

tertinggi. 

 

Gambar 3. Demo analisis formalin di SMPN 2 

Singosari 

Materi penyuluhan menjelaskan definisi 

BTP, Pengawet dan pewarna pada makanan, 

Acceptable daily intake, contoh Pengawet dan 

pewarna alami dan sintetik yang diperbolehkan, 

contoh pengawet yaitu formalin dan boraks dan 

pewarna (rhodamine B) yang tidak 

diperbolehkan serta dampaknya terhadap 

Kesehatan. 

Hasil pengolahan data pretest dan posttest 

di 3 SMP menunjukan sig <0,05 dengan uji 

Kolmogorov Smirnov saat diuji normalitas dan 

homogenitas sehingga ditetapkan analisis non 

parametrik berpasangan yaitu uji Wilcoxon. 

Hasil uji Wilcoxon dengan tingkat kepercayaan 

95% menunjukan nilai sig <0,05 yang berarti 

terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest. 

Pada tabel 1 menunjukan hasil rata-rata nilai 

pretest terhadap posttest dari 3 SMP. 

Tabel 1. Hasil rata-rata pretest dan posttest 

SMP Pretest Posttest 

SMP 1 Singosari 

(n =86) 
43 65 

SMP 2 Singosari 

(n=76) 
39 71 

SMP Islam Bani 

Hasyim 

Singosari 

(n=94) 

35 53 
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Rata-rata  39 63 

Berdasarkan uji pretest posttest yang 

terdiri dari 10 soal dengan poin nilai maksimal 

100. Rata-rata nilai menunjukan pengetahuan 

awal mengenai BTP sebelum paparan materi 

adalah 39% sedangkan pengetahuan setelah 

menerima materi meningkatkan nilai rata-rata 

menjadi 63%. Hal ini menunjukan bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan sebesar 24%. 

 

Gambar 4. Foto bersama SMP 1 (atas), SMP 2 

(tengah), SMP Islam Bani hasyim (bawah) 

Setelah acara siswa menilai kegiatan 

dengan penilaian skor 1 kurang baik, 2 cukup, 3 

baik dan 4 sangat baik. Hasil evaluasi umpan 

balik rata-rata dari 3 sekolah untuk skor sangat 

baik (skor 4) mencapai 60,8% untuk aspek 

penyajian materi, 80,2% untuk aspek manfaat 

yang diterima dan 59,1% untuk aspek 

keseluruhan acara. Hal ini menunjukan 

antusiasme dan animo sebagian besar siswa 

dalam acara pengabdian ini. 

4. Simpulan dan Saran 

Peningkatan pengetahuan siswa dari ke 3 

SMP di Singosari Kabupaten Malang tempat 

kegiatan penyuluhan mengenai BTP pengawet 

dan pewarna sebesar 24%. Harapan tim 

pengabdian kepada masyarakat adalah siswa 

dapat menerima paparan dini mengenai 

pengetahuan BTP pengawet dan pewarna 

sehingga dapat mengetahui BTP yang aman dan 

dapat menghindari BTP yang tidak aman 

terhadap kesehatan. 

Saran untuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat selanjutnya yaitu memfokuskan 

kepada kaderisasi siswa Unit Kesehatan Siswa 

(UKS) dengan media penyuluhan poster atau 

video interaktif 
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